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Analisis Konsentrasi Logam Merkuri (Hg) dan Tingkat Risiko Kesehatan 

Pengguna Krim Pemutih di Kota Magelang 

 
FRISCA PUTRI ANANDA 

 

 

Krim pemutih wajah merupakan salah satu produk kosmetik yang banyak diminati masyarakat, 

namun beberapa produk pemutih banyak mengandung logam merkuri (Hg) yang berbahaya 

bagi kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsentrasi merkuri krim pemutih 

yang beredar di Kota Magelang serta mengevaluasi potensi risiko kesehatannya. Sampel krim 

berjumlah 16 sampel, dengan 8 sampel merupakan produk tersertifikasi BPOM dan 8 sampel 

lainnya merupakan produk tidak tersertifikasi BPOM. Analisis konsentrasi merkuri dilakukan 

dengan metode Mercury Analyzer. Data pengguna produk diperoleh melalui wawancara 

kepada konsumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1 dari 16 krim memiliki konsentrasi 

merkuri jauh melebihi ambang batas yang ditetapkan BPOM, yaitu 1 mg/kg. Nilai RQ pada 

produk tidak tersertifikasi BPOM menunjukkan risiko kesehatan signifikan (mean RQ 11,7 dan 

maksimum RQ = 210), sedangkan pada produk tersertifikasi BPOM seluruh nilai RQ < 1 yang 

berarti tidak berisiko. Hasil perhitungan Exposure Frequency (EF) maksimum menunjukkan 

bahwa krim tidak tersertifikasi BPOM hanya aman digunakan kurang dari satu hari (0,046 hari 

atau ± 1 jam), menandakan bahaya yang tinggi jika digunakan secara rutin. Penelitian ini 

menegaskan pentingnya pengawasan yang ketat terhadap produk yang beredar di pasar 

tradisional dan edukasi kepada masyarakat untuk memilih produk yang sudah tersertifikasi 

BPOM. 

 
Kata Kunci: Analisis Risiko Kesehatan, Kota Magelang, Krim Pemutih, Merkuri (Hg), Mercury 

Analyzer 
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ABSTRACT 

 

Analysis of Mercury (Hg) Levels and Health Risk Levels for Whitening 

Cream Users in Magelang City 

 
Frisca Putri Ananda 

 

 

Facial whitening cream is one of the cosmetic products that is widely sought after by the public, 

but some whitening products contain a lot of mercury (Hg) which is harmful to health. This 

study aims to analyze the mercury levels of whitening creams circulating in Magelang City and 

evaluate their potential health risks. There were 16 cream samples, 8 samples are BPOM 

registered products and the others are BPOM unregistered products. Mercury level analysis 

was carried out using the Mercury Analyzer method. Product user data was obtained through 

consumer interviews. The results showed that 1 of the 16 creams contains mercury levels far 

exceeding the threshold set by BPOM, which is 1 mg/kg. The RQ value of unregistered 

products showed a significant health risk (mean RQ 11.7 and maximum RQ = 210), while the 

registered products showed RQ values <1, meaning no risk. The results of the maximum 

Exposure Frequency (EF) calculation showed that the unregistered creams were only safe for 

use for less than one day (0.046 days or ± 1 hour), indicating a high risk if used routinely. 

This research emphasizes the importance of strict supervision of products circulating in 

traditional markets and educating the public to choose products that are registered by BPOM. 

 

Keywords : Health Risk Analysis, Magelang City, Whitening Cream, Mercury (Hg), Mercury 

Analyzer 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Kosmetik saat ini menjadi kebutuhan bagi wanita maupun pria, digunakan untuk 

mempercantik, merawat, dan mengubah penampilan tanpa memengaruhi struktur atau 

fungsi tubuh (Saniati et al., 2020). Kosmetik pada umumnya digunakan pada bagian luar 

tubuh seperti epidermis, rambut, kuku, bibir, atau membran mukosa mulut (BPOM, 

2015). Salah satu jenis kosmetik yang banyak beredar adalah krim pemutih wajah, yang 

digunakan untuk memutihkan atau menaikkan tone kulit. 

Survei ZAP Beauty Index (2019), menyebutkan bahwa 73,1% wanita Indonesia 

menganggap cantik identik dengan kulit putih, bersih, dan glowing. Tren ini mendorong 

sebagian produsen yang tidak bertanggung jawab menambahkan bahan berbahaya untuk 

memperoleh efek pemutihan yang cepat. Salah satu bahan berbahaya yang kerap 

ditambahkan dalam krim pemutih adalah merkuri. 

Merkuri (Hg, hydrargyrum) merupakan logam berat berwujud cair berwarna perak 

(Trisnawati et al., 2017). Dalam krim pemutih, ion merkuri dapat menghambat sintesis 

melamin pigmen kulit pada sel melanosit sehingga dapat mereduksi warna kulit dengan 

daya pemutih yang kuat (Aberer, 2005). Namun, paparan merkuri dalam konsentrasi tinggi 

sangat berisiko menimbulkan dampak kesehatan. Paparan merkuri secara terus-menerus 

dapat menyebabkan akumulasi dalam organ tubuh dan dapat menimbulkan gejala 

sistematik seperti gangguan ginjal, kerusakan hati, gangguan sistem saraf, tremor, 

gangguan penglihatan, bahkan pada kasus kronis dapat menyebabkan gagal ginjal 

(Indriaty et al., 2018). Merkuri anorganik yang merupakan jenis merkuri yang ada dalam 

krim pemutih mempunyai afinitas tinggi terhadap ginjal dan dapat mengakibatkan 

nefrotoksisitas, termasuk sindrom nefrotik dan penyakit membranosa glomerular 

(Abraham Tharakan & Seethalekshmy, 2022; Chan et al., 2020). Gejala yang tampak 

langsung pada kulit meliputi iritasi, kemerahan, pengelupasan, dan hiperpigmentasi akibat 

kerusakan sel pigmen (Ramli, 2021). 

Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia dalam 

HK.03.01.23.07.11.6662 Tahun 2011 menetapkan batas maksimum cemaran merkuri 

tidak boleh lebih dari 1 mg/kg atau 1ppm (BPOM, 2015). Meskipun BPOM telah 

menetapkan peraturan mengenai batas penggunaan merkuri dalam suatu produk, 

kenyataan di lapangan masih ditemukan produk mengandung merkuri dengan konsentrasi 
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tinggi. Trisnawati et al., (2017), melaporkan kandungan merkuri pada krim pemutih 

wajah yang beredar di Surabaya bernomor registrasi BPOM dengan konsentrasi 224,04 

mg/kg. Penelitian Dampang et al., (2024) dan Purwanitiningsih et al., (2023) juga 

menemukan merkuri pada produk bernomor registrasi BPOM. Bahkan, pada April-Juni, 

2019, BPOM menemukan 137 kosmetik tanpa izin edar (TIE) di Magelang, didominasi 

krim pemutih (Badan POM, 2019). 

Kasus paparan merkuri pada manusia di Indonesia semakin banyak dilaporkan 

dalam satu dekade terakhir. Studi pada mahasiswa pengguna krim pencerah di Makassar 

menunjukkan rerata geometrik merkuri rambut 6,7 µg/g, sekitar tiga kali lebih tinggi 

dibanding kelompok kontrol, dengan keluhan yang konsisten terhadap pajanan merkuri 

dari produk krim pemutih (Abbas et al., 2020a). 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengidentifikasi merkuri pada produk 

bersertifikasi BPOM maupun tidak bersertifikasi BPOM, tetapi sebagian besar penelitian 

hanya terbatas pada analisis konsentrasi merkuri tanpa mengaitkannya dengan estimasi 

risiko kesehatan secara kuantitatif. Selain itu, tidak banyak studi yang mengintegrasikan 

data konsentrasi merkuri dengan data penggunaan aktual dari konsumen di suatu wilayah 

spesifik. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis konsentrasi merkuri 

pada krim pemutih wajah dan mengkaji risiko kesehatan bagi pengguna di Kota 

Magelang sehingga dapat memberikan gambaran lebih komprehensif untuk mendukung 

pengawasan dan perlindungan konsumen. 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana konsentrasi logam merkuri (Hg) pada beberapa krim pemutih yang beredar 

di Kota Magelang? 

b. Apakah terdapat perbedaan konsentrasi logam merkuri (Hg) pada produk krim pemutih 

yang tersertifikasi BPOM dan tidak tersertifikasi BPOM? 

c. Apakah penggunaan krim pemutih yang mengandung merkuri berpotensi menimbulkan 

risiko kesehatan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui konsentrasi logam merkuri (Hg) pada krim pemutih yang beredar di Kota 

Magelang. 

b. Membandingkan konsentrasi logam merkuri antara krim pemutih yang tersertifikasi 

BPOM dan yang tidak tersertifikasi BPOM. 

c. Menentukan tingkat risiko kesehatan akibat paparan merkuri dari penggunaan krim 

pemutih yang beredar di Kota Magelang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi peneliti. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam 

bidang analisis kimia lingkungan dan kesehatan. 

b. Bagi akademi. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan 

kajian toksikologi kosmetik dan analisis risiko kesehatan berbasis data lokal. 

c. Bagi masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang bahaya paparan merkuri pada kosmetik bagi kesehatan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1. Kesimpulan 

a. Dari 16 sampel krim pemutih yang dianalisis, semua sampel menunjukkan adanya 

merkuri baik pada kelompok A (produk tersertifikasi BPOM) dan B (produk tidak 

tersertifikasi BPOM). Rata-rata konsentrasi merkuri pada kategori A adalah 0,084 

mg/kg, sedangkan pada kategori B 55,6 mg/kg. 

b. Konsentrasi merkuri pada krim pemutih yang tersertifikasi BPOM cenderung lebih 

rendah dengan kisaran 0,02 – 0,14 mg/kg dan rata-rata 0,0084 mg/kg, sedangkan 

konsentrasi merkuri pada krim pemutih yang tidak tersertifikasi BPOM memiliki 

kisaran 0,01 – 333 mg/kg dan rata-rata 55,6 mg/kg. 

c. Berdasarkan perhitungan intake harian dan analisis risiko non-karsinogenik (RQ), 

seluruh sampel krim pemutih pada kategori A memiliki nilai RQ < 1, artinya semua 

produk pada kategori tersebut tidak menimbulkan risiko non-karsinogenik. Pada 

kategori B, nilai RQ pada produk dengan konsentrasi merkuri (Hg) diatas 55,6 

mg/kg memiliki nilai RQ > 1. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan dalam 

waktu singkat dapat menimbulkan risiko non-karsinogenik. 

5.2. Saran 

a. Disarankan agar hasil penelitian ini dijadikan dasar dalam upaya manajemen 

risiko dan komunikasi risiko kepada masyarakat. Manajemen risiko dapat 

dilakukan dengan pengawasan rutin terhadap peredaran kosmetik, khususnya di 

pasar tradisional, serta penegakan regulasi terhadap produk tanpa sertifikasi 

BPOM. Sementara itu, komunikasi risiko dapat diwujudkan melalui berbagai 

metode edukasi, seperti : 

• Kampanye “Cek KLIK” (Kemasan, Label, Izin Edar, Kadaluwarsa) yang 

digalakkan BPOM, 

 

• Penyuluhan langsung di pasar tradisional atau komunitas perempuan mengenai 

bahaya merkuri, 

• Distrubusi poster/leaflet di pusat perbelanjaan dan fasilitas kesehatan, 

 

• Pemanfaatan media sosial untuk menyebarkan informasi singkat dan mudah 

dipahami terkait dampak merkuri, 
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• Kolaborasi dengan tenaga kesehatan untuk mengedukasi pasien saat konsultasi 

atau pemeriksaan kulit. 

b. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian serupa dengan 

memperluas jumlah dan variasi sampel, baik dari segi merek, lokasi distribusi, 

maupun rentang harga, guna memperoleh gambaran yang lebih representatif 

mengenai kandungan merkuri pada produk kosmetik. 

c. Disarankan melakukan analisis lebih mendalam terhadap konsentrasi merkuri 

anorganik, termasuk variasinya antar batch dan pengaruh proses produksi, untuk 

memahami sumber dan tingkat kontaminasi secara lebih mendalam. 

d. Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan uji biomarker pada pengguna, seperti 

pemeriksaan kadar merkuri dalam rambut, urine, atau darah, untuk mengonfirmasi 

hubungan antara pengguna krim pemutih dengan paparan merkuri secara langsung. 
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